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ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa terpenoid dari ekstrak n-heksana daun kelopak tambahan
tumbuhan permot (Passiflora foetida L). Serbuk kasar daun kelopak tambahan permot dimaserasi dengan n-
heksana. Fraksinasi ekstrak n-heksana menggunakan kromatografi vakum cair menghasilkan tiga fraksi (A, B, dan
C). Fraksi B dimurnikan dengan KLT preparatif menghasilkan isolat B1. Spektra UV-Vis isolat B1 menunjukkan
adanya ikatan rangkap dua (C=C) terkonjugasi, sedangkan spektra IR menunjukkan adanya vibrasi -OH, karbonil
ester (C=0), C-O, dan metil (-CH3) pada posisi gem dimetil. Spektra "H-NMR menunjukkan sinyal metoksi (-OCHs),
proton olefin (- CH CH-), proton pada karbon yang teroksigenasi (C-OH), dua unit gem dimetil, dan tiga gugus metil
(CH3;). Spektra BC-NMR menunjukkan karbon alifatik, gugus karbonil (C=0), karbon |katan rangkap (C C), dan
karbon yang teroksigenasi (C-OCH; dan C-OH). Berdasarkan data spektroskopi UV-Vis, IR, 'H-NMR dan C-NMR,
isolat B1 merupakan senyawa terpenoid jenis triterpenoid pentasiklik yang mengandung ikatan rangkap
terkonjugasi dan gugus ester.

Kata Kunci: Terpenoid, triterpenoid pentasiklik, permot (Passiflora foetida L.), dan ekstrak n-heksana.
ABSTRACT

Isolation and identification of terpenoids compounds from n-hexane extract of permot bracts plants
(Passiflora foetida L.) has been done. Crude powder of the bracts permot plants were macerated with n-hexane.
Fractionated of n-hexane extract on a vacuum liquid chromatography to afford three fractions (A, B and C).
Purification of fraction B with TLC preparative to afford isolate B1 and B2.. A compound of spectra UV-Vis B1
indicating the presence of conjugation of double bond (C=C), furthermore the IR spectra showed VIbratlon for -
OH group, C=0 of the ester group, C-O group, and methyl group (-CHj3) in position gem dimethyl. "H-NMR
spectra showed the signal from methoxy group (OCHSj), olefin protons (-CH= CH -), protons in carbon to the
oxygenation (C-OH), two units gem dimethyl, and three methyl group (-CH3). "C-NMR spectra showed the
signal from carbon aliphatic group, carbon carbonil (C=0) of the ester group, double bond carbon (C= C) and
carbon to the oxygenation (C-OCHzand C-OH)). Based on the analysis of UV-Vis, IR, "H-NMR, and "H-NMR
spectrocopies data, isolate B1 is suggested from terpenoids type triterpenoids pentacyclic that conjugation of
double bond and ester group.

Keywords: Terpenoids, triterpenoids pentacyclic, permot (Passiflora foetida L.), and n-hexane extract.

PENDAHULUAN sekunder banyak memberikan efek fisiologis

fek f kologi lebih dikenal
Senyawa kimia yang terdapat pada dan efek farmakologis yang lebih dikena

tumbuhan merupakan hasil dari metabolisme, dengan senyawa kimia akiif. ~Kekayaan

h i iak I
baik metabolisme primer maupun sumber daya hayati menyediakan peluang

[ kaji k kimi khasi
metabolisme sekunder. Hasil metabolisme dalam mengkaji kandungan kimia berkhasiat
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untuk diolah menjadi antara lain sebagai
bahan baku industri, pangan, dan sebagai
obat-obatan. Banyak jenis tumbuhan yang
sudah dimanfaatkan sejak lama sebagai
makanan dan obat-obatan tradisional, tapi
belum diketahui senyawa kimia yang
terkandung di dalamnya (Kusmiyati, 2011).

Salah satu tumbuhan yang digunakan
sebagai bahan obat tradisional adalah
tumbuhan permot (Passiflora foetida L.).
Menurut Dalimartha (2003) daun, batang,
dan bunga tumbuhan permot berkhasiat
sebagai obat penenang dan juga untuk obat
tekanan darah tinggi. Buah permot juga
memiliki banyak manfaat karena ternyata
memiliki banyak mineral serta serat dan
kandungan air yang bermanfaat untuk tubuh.
Tapi manfaat buah permot hanya bisa
didapatkan dari buah yang matang karena
biasanya buah yang masih mentah
mengandung racun yang dapat
membahayakan tubuh manusia.

Patil & Paikrao (2012) melaporkan
bahwa di Brazil, permot digunakan dalam
bentuk lotion penyakit kulit yang mengalami
peradangan, sedangkan rebusan daun, akar,
dan buahnya untuk mengobati asma. Seluruh
herba dapat digunakan sebagai obat dan
berkhasiat sebagai antiradang, penenang
(sedatif), peluruh kencing (diuretik), serta
bersifat membersihkan panas dan racun.
Buahnya juga berkhasiat menghilangkan
rasa nyeri (analgesik) dan memperkuat paru
(Martoyo, 2012).

Menurut Dhawan et al. (2004) manfaat

tumbuhan permot diduga memiliki kandungan
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senyawa antara lain alkaloid, fenol, glikosida
flavonoid, cyanogenic,
poliketida, dan a-piron. Patil & Paikrao (2012)

melaporkan tumbuhan permot mempunyai

passifloricins,

komponen aktif vyaitu c-glycosyl flavon
berdasarkan kerangka apigenin dan luteolin.
Selain itu juga memiliki komponen aktif
seperti alkaloid, sukrosa, dan minyak atsiri
yang ditemukan dalam jumlah kecil. Anam &
Kusrini (2005) melaporkan bahwa ekstrak
etanol daun tumbuhan permot mengandung
flavonoid, kuinon, tannin, dan
steroid/triterpenoid. Herba permot menurut
Martoyo (2012) juga mengandung alkaloid
dan polifenol. Echeverri et al. (2001) juga
melaporkan terdapat passifloricins
(triterpenoid), poliketida, dan a-piron pada
tumbuhan permot. Masih belum ada laporan
penelitian terkait senyawa yang terdapat
pada daun kelopak tambahan tumbuhan
permot ini.

Terpenoid merupakan salah satu
senyawa metabolit sekunder, sebagian
adalah komponen penyusun minyak atsiri,
resin, dan mempunyai aktivitas biologi.
Roumondang (2013) melaporkan terpenoid
juga mempunyai aktivitas sebagai antibakteri,
penghambat sel kanker, inhibisi terhadap
sintesis kolestrol, antiinflamasi, gangguan
menstruasi, patukan ular, gangguan Kkulit,
kerusakan hati, dan malaria. Menurut Lage et
al. (2010) senyawa terpenoid dari spesies
tumbuhan Euphorbia memberi aktivitas anti
tumor. Selanjutnya isolasi terpenoid dari
tumbuhan

Nerdophyllum bryoldes

menunjukkan aktivitas sitotoksik terhadap sel

Sains dan Terapan Kimia, Vol.11, No. 2 (Juli 2017), 80 — 89



82

pangkreatik adenokarsinoma manusia
(Sanchez et al., 2010).

Berdasarkan latar belakang di atas
maka dilakukan isolasi dan identifikasi
senyawa terpenoid dari ekstrak n-heksana

daun kelopak tambahan tumbuhan permot.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Dasar Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam Universitas Lambung
Mangkurat Banjarbaru Identifikasi dengan
spektrofotometer UV-Vis, spektrofotometer
IR, spektrometer C-NMR dan 'H-NMR
dilaksanakan di ITB Bandung.
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah
daun kelopak tambahan dari tumbuhan
permot (tumbuhan telah dideterminasi di
Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa
(BALITTRA)
Selatan), akuades, silika gel 60 GF,s4(0,040-
0,060 mm), silika gel 60 (0,2-0,5 mm),

alumunium foil, kertas saring Whatman No.

Banjarbaru, Kalimantan

40, plat KLT silika gel Fzs4, dan pereaksi
Liebermann-Burchard (2,5 mL anhidrida, 2,5
mL asam asetat dan etanol) pelarut teknis
yaitu n-heksana (CH3(CH,)4CHs), etil asetat
(CH3COOC,Hs), dan diklorometana (CH.CI,).
Pelarut yang digunakan kualitas teknis yang
didistilasi kembali.
Alat

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah seperangkat alat gelas,

alat maserasi, alat destilasi, ayakan, blender,

botol vial, chamber, kolom kromatografi
diameter 7 cm dan tinggi 5,5 cm, oven,
penjepit klem, pipet ukur, pipet tetes, gelas
ukur, plat KLTP ukuran 10x10 cm, propipet,
rotary evaporator, lampu UV A 254 nm dan
366 nm, sudip, botol semprot, neraca analitik
Ohaus Item no. E 121 40, -centrifuge,
spektrofotometer UV-Vis Agilent 8453,
spektrofotometer FTIR Shimadzu type IR
Prestige-21, spektrometer 'H-NMR, dan 'C-
NMR (Agilent 500 MHz ('H) dan 125 MHz
(13C).
Prosedur Kerja
Preparasi sampel

Daun kelopak tambahan tumbuhan
permot sebanyak 3 kg dikumpulkan dengan
parameter daun kelopak tambahan yang
berwarna hijau. Daun kelopak tambahan
Permot dicuci dengan air sampai bersih
untuk menghilangkan pengotor lain yang
melekat, kemudian ditiriskan agar terbebas
dari air cucian sambil dikeringanginkan, lalu
dihaluskan sehingga didapatkan dalam
bentuk serbuk daun kelopak tambahan buah
permot.
Ekstraksi

Sebanyak 1,42 kg sampel dimaserasi
dengan pelarut n-heksana selama 3x24 jam,
ekstrak hasil maserasi kemudian disaring lalu
filtratnya diuapkan menggunakan rotary
evaporator dan didiamkan sampai
mengering. Ekstrak padat yang diperoleh
disebut dengan ekstrak n-heksana (18,23

gram)
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Pembuatan kolom KVC

Pembuatan kolom KVC menggunakan
silika gel 60 GF,54(0,040-0,060 mm) sebagai
fase diam. Sebanyak 70 g silika gel 60 GFys4
(0,040-0,060 mm) dipanaskan dengan oven
selama 1 jam dengan temperatur 100°C.
Kolom kaca (diameter kolom= 7 cm) diisi
dengan silika gel 60 GF3s54(0,040-0,060 mm)
(tinggi silica= 5,5 cm) yang telah dipanaskan
dalam oven. Silika 60 GF,4 (0,040-0,060
mm) kemudian dimasukkan ke dalam kolom
perlahan sambil ditekan. Kolomnya
dihubungkan dengan pompa  vakum
bertekanan rendah. Silika gel yang ada di
dalam kolom dipadatkan dengan cara
divakum. Setelah padat dilihat kolom terdapat
keretakan atau tidak. Apabila sudah tidak ada
keretakan, maka kolom dapat digunakan.
Impregnasi sampel

Sebanyak 8,01 g ekstrak n-heksana
kemudian dilarutkan dengan sedikit pelarut n-
heksana, kemudian diteteskan secara
perlahan ke dalam 24 g silika gel 60 (0,2-0,5
mm), diaduk sampai homogen. Selanjutnya
campuran ini dikeringanginkan. Impregnasi
sampel dimasukkan di atas kolom KVC siap
pakai kemudian diratakan.
Isolasi senyawa

Ekstrak n-heksana dipisahkan dengan
metode KVC (kromatografi vakum cair)
menggunakan n-heksana dan n-
heksana:diklorometana (6:1) sebagai eluen.
Fraksi-fraksi hasil pemisahan dipantau
dengan KLT dan digabungkan sehingga
diperoleh beberapa fraksi gabungan yaitu
fraksi A, B, dan C. Fraksi B dimurnikan
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dengan cara KLT preparatif menggunakan
eluen n-heksana:diklorometana (2:1)
sehingga diperoleh isolat B1 sebanyak 20
mg.
Uji kemurnian

Uji kemurnian isolat B1 dilakukan
dengan KLT menggunakan minimal tiga
sistem eluen n-heksana:diklorometana (3:1),
n-heksana:etil asetat (3:1), dan
diklorometana:etilasetat (3:1) dan KLT 2
dimensi dengan eluen I n-
heksana:diklorometana  (3:1) dilanjutkan
dengan n-heksana:etil asetat (3:1). Semua
kromatogram KLT  menunjukkan noda
tunggal sehingga isolat dapat dinyatakan
relatif murni.
Identifikasi senyawa hasil isolasi

Senyawa hasil isolasi (B1) diidentifikasi
strukturnya dengan spektrofotometer UV
(Ultra Violet), spektrofotometer IR (Infra Red),
dan spektrometer 'H-NMR dan "C-NMR

(Nuclear Magnetic Resonance).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolat B1 berupa padatan. Hasil uiji
kemurnian pada beberapa eluen dan KLT 2
dimensi menunjukkan noda tunggal sehingga
isolat B1 dapat dinyatakan relatif murni.

Isolat B1 diidentifikasi strukturnya
berdasarkan spektra UV, IR, dan NMR.
Spektra UV isolat B1 dalam pelarut heksana
menunjukkan bahwa isolat B1 memiliki
serapan pada panjang gelombang
maksimum 232 nm. Serapan pada panjang
gelombang maksimum 232 nm menunjukkan

adanya fransisi 1T — T* yang disebabkan

Sains dan Terapan Kimia, Vol.11, No. 2 (Juli 2017), 80 — 89



84

oleh adanya ikatan rangkap terkonjugasi
(-C=C-C=C-).

menunjukkan triterpenoid pentasiklik yang

Beberapa literatur

memiliki sistem terkonjugasi seperti terlihat
pada Gambar 1 vyaitu 3B-Hidroxy-28-
noroleana-12,17-dien-16-one (Gambar 1a)
dengan Amas 299 nm, 28-noroleana-12,17-
dien-3B-ol (Gambar 1b) dengan Anaks 237 nm
(tokawa et al., 1981), dan 12-dien-28-oic
acid B-D-glocopyranosyl ester (Gambar 1c)
dengan Anaks 280 nm (Zhang et al.,2002).

v

a. Amaks= 299 nm b. Amaks= 237 nm

C. Amaks = 280 nm

Gambar 1. Struktur triterpenoid pentasiklik
terkonjugasi

Adanya ikatan rangkap pada isolat B1
didukung oleh adanya adanya vibrasi C=C
pada bilangan gelombang 1698,33 cm™.
Spektra IR menunjukkan adanya vibrasi
gugus -0O-H pada bilangan gelombang
3471,79 cm™ dan vibrasi karbonil (C=0) pada
bilangan gelombang 1739,44 cm™. Hal ini
sejalan dengan penelitian Han et al. (2008)

yang melaporkan serapan pada bilangan

-1

gelombang 3680 cm mengindikasikan
adanya gugus hidroksil dan serapan pada
1738 cm™ mengindikasikan adanya gugus
karbonil ester. Adanya karbonil ester pada
isolat B1 juga diperkuat oleh munculnya
vibrasi C-O pada bilangan gelombang
1178,05 cm™. Vibrasi C-H sp® pada bilangan
gelombang 296569 cm™, 2940,18 cm™,
2853,70 cm™” menunjukkan adanya vibrasi
ulur gugus (C-H) alifatik yang
mengindikasikan adanya gugus metil (-CHs)
dan metilena (-CH,). Data ini diperkuat
dengan adanya vibrasi tekuk C-H pada
bilangan gelombang 1380,77 cm™ dan
1464,42 cm™. Vibrasi ini mengindikasikan
adanya gugus gem dimetil yang khas untuk
triterpenoid.

'H-NMR isolat B1

memperlihatkan pergeseran kimia Onppm) 0,7-

Spektra

5,5. Data pergeseran tersebut menunjukkan
bahwa senyawa tersebut memiliki proton (H)
pada karbon alifatik atau siklik tapi bukan
aromatis. Hal ini tersebut didukung oleh tidak
ditemukannya pergeseran kimia Opppm) 7-9
yang merupakan daerah proton yang terikat
pada karbon aromatis (Supratman, 2010).
Berdasarkan spektra 'H-NMR terdapat
pergeseran kimia Onppm) Yang khas untuk
proton-proton olefin (proton yang terikat pada
C=C) yakni pada pergeseran kimia 5,369
(1H, d, J= 5,5 Hz) dan 5,347 (1H, d, J= 5,5
Hz), hal ini sejalan dengan penelitian Kasal et
al. (2010) yang melaporkan pergeseran kimia
OHppm) © sampai 6 merupakan daerah
pergeseran kimia untuk proton pada karbon

ikatan rangkap dua(-C=C-). Pergeseran kimia
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OHppm) 9,125 (3H, s) menunjukkan gugus
metoksi (-OCH3) dan 4,052 (1H, t, J = 4,05
Hz) menunjukkan adanya proton pada
karbon yang teroksigenasi (C-OH).

Pergeseran proton pada Onppm) 1,020
(3H, s), 0,889 (3H, s) dan 0,878 (3H, s)
menunjukkan adanya gugus metil (-CHj).
Pergeseran kimia Opppm) 1,596 (6H, s) dan
1,677 (6H, s) merupakan gugus metil pada
posisi gem dimetil sebagai ciri khas dari
kerangka dasar triterpenoid. Adanya dua
gugus gem dimetii menguatkan dugaan
bahwa isolat B1 memiliki kerangka dasar
triterpenoid pentasiklik.

Spektra *C-NMR menunjukkan gugus
karbonil (C=0) ester pada pergeseran kimia
Ocppm) 173,99. Hal ini mendukung adanya
vibrasi C=0 dan C-O pada spektra IR.
Pergeseran kimia Ocppm) 73,68 dan 61,19
menunjukkan adanya karbon teroksigenasi
yang kemungkinan menunjukkan gugus C-
OH dan C-OCHj;. Data tersebut didukung
oleh Silverstein dan Webster (1997), yang
menyatakan bahwa pergeseran kimia Ocppm)
60 sampai 80 ppm adalah pergeseran kimia
untuk karbon yang mengikat gugus hidroksil
(-OH). Pergeseran kimia pada daerah 10-40
ppm menunjukkan tumpukan karbon alifatik.
Pergeseran kimia Ocppem) 25,40, 26,67 dan
34,39 yang merupakan gugus metil. Geseran
kimia &¢ppm) 32,22, 25,62, 25,08, dan 21,08
menunjukkan gugus metil pada posisi gem
dimetil. Hal ini sejalan dengan penelitian
Cevrimli et al (2007) yang menyatakan
bahwa pada geseran kimia Ocgppm) 35,450,
25,337, 25,300, dan 20,100 adalah khas gem
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dimetil. Terdapat pula pergeseran Kkimia
Scpem) 131,92, 130,17, 129,26, dan 128,02
menunjukkan ikatan rangkap (C=C).
Berdasarkan data-data di atas, isolat
B1 diduga memiliki kemiripan dengan struktur
senyawa-senyawa triterpenoid pentasiklik
seperti pada Gambar 2. Senyawa tersebut
3-0-B-D-
glucopyranosyl-oleanolic acid (Gambar 2a.i)
dan 3-0O-B-D-glucopyranosyl-(1—2)-B-D-
glucopyranosyl-oleanolic acid (Gambar 2a.ii)
dari P. alata (Reginatto et al., 2001) dan
Gypsogenin  ester saponin  (C31H5,03)

adalah Paracetilated

(Gambar 2b) dari akar kering Gypsophila
simonii Hub. Mor (Cevrimli et al., 2007).

i. R=(AcO)qglc
ii. R= glc(1-2)glc
a. (Reginatto et al., 2001)

H;C _CH,
CH C-OCH;
0
CH,

HO
H:C CHi

b. (Cevrimli et al., 2007)
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Co0H
R1= gIC
R2= gIC

c. (Augustin et al., 2011)

R\

HO “,
d. (Itokawa et al., 1981)
Gambar 2. Struktur senyawa yang mirip
dengan dugaan struktur isolat B1
Perbandingan pergeseran senyawa
kimia pembanding Paracetilated 3-O-8-D-
glucopyranosyl-oleanolic acid (Gambar 2a.i)
dan 3-0-B-D-glucopyranosyl-(1—2)-B-D-
glucopyranosyl-oleanolic acid (Gambar 2a.ii)
(Reginatto et al., 2001) dan Gypsogenin ester
saponin (C3/Hs:03) (Gambar 2b) Gypsophila
simonii Hub. Mor (Cevrimli et al., 2007 dan
isolat B1 dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 memperlihatkan
bahwa sebagian data memiliki pergeseran
kimia yang mirip antara senyawa-senyawa
pembanding dengan isolat B1. Pergeseran
proton metil dan gem dimetil isolat B1 pada
SH(pm) 1,020 (3H, s), 0,889 (3H, s) dan 0,878

(3H, s), 1,596 (6H, s) dan 1,677 (6H, s)
menunjukkan posisi metil dan gem dimetil
seperti senyawa pembanding (Gambar 2a.i).
Pergeseran kimia Ocppem) 25,40, 26,67, dan
34,39 menunjukkan gugus metil (-CH3) pada
posisi C25, C26, dan C27. Posisi C23, C24,
C29, dan C30 memiliki pergeseran kimia
Ocppm) 32,22, 25,62, 25,08, dan 21,08
menunjukkan gugus metil pada posisi gem
dimetil.

Pergeseran kimia Oc(ppm) 73,68
menunjukkan C teroksigenasi pada posisi
C3. lIsolat B1 tidak memiliki sinyal-sinyal
proton yang khas gugus gula seperti
senyawa pembanding (Gambar 2a.i dan 2a.ii)
maka diduga terdapat gugus hidroksil pada
C3. Posisi C28 merupakan posisi gugus
karbonil yaitu karbonil ester ( ci’(;m ). Adanya
ikatan rangkap terkonjugasi diduga terdapat
di cincin C dan D dari kerangka triterpenoid
pentasiklik. Dugaan struktur isolat B1 bisa
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Dugaan struktur isolat B1
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Tabel 1. Perbandingan pergeseran senyawa kimia pembanding dan isolat B1

3-0-B8-D-
Parasetilated 3-O-3- glucopyranosyl - .
v D-glucopyranosy (1-2)6-D- Gypsogenin ester Isolat B1(3)
@, oleanolic acid glucopyranosyl- ;
2. (Gambar 2a.i) oleanolic acid (Gambar 2b) P. foetida L.
(Gambar 2a.ii)
oH oC oH oC oH 5C oH oC
1 38,8 38,7 1,60/1,62 37,440 37,00
2 27,7 26,6 2,33/2,02 26,208 26,33
3 3,11 (dd,1 90,5 89,0 4,17 79,047 4,052 73,68
H,J=4238, (1H, t, J=
11.5 Hz) 4,05 Hz)
4 38,3 39,5 - 37,440 39,72
5 0,74 (s, 4 55,4 55,8 1,49 45,392 45,83
H, CH-26)
6 18,1 18,5 2,11/1,85 20,107 19,31
7 29,7 33,3 0,98 30,454 29,76
8 39,2 39,7 - 36,450 36,60
9 47,6 48,0 1,73 45,602 38,16
10 36,7 36,9 - 45,392 39,76
11 23,6 23,8 1,93/1,86 25,337 5,369 25,94
(1H, d,
J=5,5
Hz)
12 5,26 (t, J 122,20 5,46 (br,s, 12250 1,14 37,440 5,347 128,02
=3.5 Hz) 1H) (1H, d,
J=5,5
Hz)
13 143,90 145,00 1,49 45,000 130,17
14 41,6 42,2 - 45,392 50,05
15 25,8 28,3 1,86-1,45 36,100 32,38
16 23,0 23,8 2,11-1,85 73,481 73,15
17 46,5 46,7 - 48,581 51,23
18 2,81 (dd, 41,0 329(m,2 42,0 3,06 30,440 29,66
J=4.3, H, Ha-3, H-
13.6 Hz) 18)
19 46,0 46,5 1,75/1,23 34,450 34,41
20 30,6 31,0 - 30,000 29,60
21 33,9 34,3 5,44 137,244 135,74
22 32,6 33,3 5,57 133,533 134,84
23 0,92 (s, 6 27,7 1,25 (s, 3 28,2 1,93 25,300 1,677 25,08
H, CH3-23) H, CH3-23) (6H, s)
0,91 (s, 0,81 (s, 3
24 6H, CHs- 15,2 H, CHs;-24) 15,5 1,50 20,100 1,596 21,08
24) 1,08 (s, 3 (6H, s)
1,25 (s, 3 H, CH3-25)
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25 H, CHs-25) 16,3 0,98 (s, 3 16,8 0,93 19,500 1,020 25,40
0,74 (s, 4 H, CH3-26) (3H, s)
H, CH-26) 1,28 (s, 3
26 17,0 H, CHs-27) 17,4 0,99 20,250 0,878 26,67
1,10 (s, 3 (3H, s)
H, CH3-27)
27 25,7 0,94 (s, 3 26,2 1,28 25,450 0,889 34,39
H, CH3-29) (3H, s)
0,91 (s, 6 1,00 (s, 3
28 H, CHs-29) 183,90 H, CHs;-30) 180,40 - 168,000 173,99
0,92 (s, 6
29 H, CHs-30) 33,1 33,2 0,98 35,450 1,596 32,22
(6H, s)
30 23,4 23,8 0,93 25,337 1,677 25,62
(6H, s)
KESIMPULAN Han, A.R., H. Y. Min., J. W. Nam., N. Y. Lee., A.

Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini yaitu isolat B1 yang diisolasi dari
daun kelopak tambahan tumbuhan permot
(Passiflora foetida L.) merupakan senyawa
terpenoid pentasiklik yang mengandung karbonil

ester dan ikatan rangkap terkonjugasi.
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